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ABSTRAK

Perilaku Bullying merupakan salah satu dari tiga dosa besar pendidikan yang masih
marak terjadi di lingkungan sekolah, termasuk pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Perilaku bullying dapat berdampak negatif bagi pelaku, korban,
maupun saksi. Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan perilaku bullying
adalah regulasi emosi, yaitu kemampuan seseorang dalam mengelola dan
mengekspresikan emosinya secara adaptif. Penelitian ini bertujuan utuk
mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku
bullying pada siswa SMP Negeri 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dengan populasi penelitian
sejumlah 420 siswa dan sampel penelitian berjumlah 100 siswa yang diperoleh
menggunakan rumus Slovin. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple
Random Sampling dengan menggunakan bantuan spin wheel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat regulasi emosi siswa berada pada kategori tinggi
dengan persentase 31% dan tingkat kecenderungan perilaku bullying berada pada
kategori sedang dengan persentase 44%. Kemudian hasil koefesien korelasi (r) = -
0,155 dan Sig. (2-tailed) 0,123 > 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara regulasi emosi dan kecenderungan perilaku bullying. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara regulasi emosi
dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMP Negeri 1 Palembang.

Kata Kunci : Regulasi Emosi; Perilaku Bullying; Siswa .
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ABSTRACT

Bullying behavior is one of the three great sins of education that is still rampant in
the school environment, including at the Junior High School (SMP) level. Bullying
behavior can have a negative impact on the perpetrators, victims, and witnesses.
One factor that is thought to be related to bullying behavior is emotion regulation,
which is a person's ability to manage and express their emotions adaptively. This
study aims to determine the relationship between emotion regulation and the
tendency of bullying behavior in students of SMP Negeri 1 Palembang. This study
used a quantitative approach with a correlational method with a research population
of 420 students and a research sample of 100 students obtained using the Slovin
formula. Sampling was carried out using the Simple Random Sampling technique
using the help of a spin wheel. The results showed that the level of emotional
regulation of students was in the high category with a percentage of 31% and the
level of bullying behavior tendency was in the moderate category with a percentage
of 44%. Then the results of the correlation coefficient (r) = -0.155 and Sig. (2-tailed)
0.123> 0.05, which means that there is no significant relationship between
emotional regulation and the tendency of bullying behavior. Thus it can be
concluded that there is no relationship between emotional regulation and the
tendency of bullying behavior in students of SMP Negeri 1 Palembang.

Keywords: Emotion Regulation; Bullying Behavior ; Student.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar fundamental bagi kemajuan bangsa.
Pendidikan memiliki tujuan utama yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menghasilkan generasi yang unggul. Namun ironisnya, dalam dunia pendidikan
saat ini masih diwarnai dengan berbagai permasalahan serius yang mengancam
keamanan dan kesejahteraan siswa di lingkungan sekolah. Permasalahan krusial
yang saat ini menjadi sorotan tajam dalam dunia pendidikan adalah “tiga dosa besar
pendidikan” yakni pelecehan seksual, intoleransi, dan bullying. Di antara ketiga
dosa tersebut, bullying menjadi sorotan utama dikarenakan maraknya kasus yang
terjadi serta dampak negatif yang ditimbulkannya (Surani dkk., 2024)

Menurut Olweus (dalam H. N. Sari dkk., 2022) bullying merupakan perilaku
negatif yang dilakukan secara berulang dalam bentuk fisik, verbal, maupun
psikologis yang sifatnya intimidasi dan menyakiti, serta dilakukan secara sengaja
oleh pelaku kepada korban. Selanjutnya, Ballerina & Saloka Immanuel (2019)
mengungkapkan bahwa bullying ditandai dengan adanya ketidakseimbangan
kekuatan antara pelaku dan korban, dimana pelaku mendominasi korban untuk
ditindas. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bulu dkk., (2019) lebih lanjut
menjelaskan bahwa bullying melibatkan beberapa komponen penting yaitu
melibatkan adanya pelaku yang mengintimidasi, korban yang menjadi sasaran, serta
saksi yang menyaksikan peristiwa tersebut. Dari beberapa teori tersebut, bullying
dapat didefinisikan sebagai perilaku agresif berupa penindasan yang dilakukan
secara berulang oleh individu atau kelompok yang lebih kuat terhadap individu
yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti atau mengintimidasi. Tindakan ini dapat
berupa fisik, wverbal, sosial, atau cyber, dan ditandai dengan adanya
ketidakseimbangan kekuatan.

Perilaku bullying memang sangat mengkhawatirkan bahkan di seluruh
dunia. Indonesia merupakan salah satu negara dengan fenomena bullying yang

perlu mendapatkan perhatian. Di Indonesia fenomena bullying bagaikan awan gelap



Universitas Sriwijaya

yang menyelimuti dunia pendidikan. Kasus bullying pada tingkat SMP di Indonesia
akhir-akhir ini semakin marak dan menjadi sorotan publik. Berdasarkan hasil data
survei Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KEMENPPPA) pada tahun 2024, didapatkan 7.259 kasus kekerasan di seluruh
provinsi di Indonesia. Di Sumatera Selatan, terdapat 453 kasus kekerasan dengan
jumlah korban anak yang cukup tinggi dengan rata-rata usia 13-17 Tahun atau
dengan kata lain yakni remaja pada usia sekolah menengah (SIMFONI-PPA, 2024).
Selanjutnya, data pengaduan KPAI pada awal tahun 2024 menunjukkan kekerasan
anak sudah mencapai 141 kasus dengan 35% diantaranya terjadi di lingkungan
sekolah atau satuan pendidikan (Putra, 2024).

Perilaku bullying dapat menimbulkan dampak yang signifikan bagi korban,
pelaku, dan saksi. Bagi pelaku, cenderung mengembangkan kepribadian yang lebih
agresif, merasa superior, sulit menghargai orang lain, sering memaksakan
kehendak, dan cenderung menjadi pembangkang. Sedangkan korban bullying
sering mengalami gangguan mental dan fisik, seperti traumatis, depresi, kecemasan
dan penurunan prestasi akademik. Selain itu, bullying juga dapat mengisolasi
korban dari lingkungan sosialnya, sehingga memperburuk kondisi psikologis
mereka dan meningkatkan risiko tindakan impulsif seperti bunuh diri. Kemudian,
saksi bullying juga dapat mengalami dampak psikologis, seperti perasaan bersalah,
takut, atau bahkan meniru perilaku bullying. Mereka mungkin merasa tertekan
karena tidak dapat membantu korban atau khawatir menjadi target Bullying
berikutnya (Wahani dkk., 2022). Dampak bullying yang kompleks ini tidak hanya
mengganggu perkembangan sosial dan emosional, tetapi juga merusak iklim
pembelajaran di sekolah. Kondisi ini menciptakan lingkungan sekolah yang tidak
kondusif bagi pembelajaran dan pertumbuhan siswa.

Menurut Fitriani dan Alsa (dalam Widyadari & Fitriani, 2023) diketahui
bahwa sebanyak 80% remaja awal berusia 11-15 tahun dikatakan pernah terlibat
setidaknya satu kali dalam perilaku kenakalan remaja yang beresiko selama fase
tersebut, seperti berperilaku melanggar aturan di sekolah, perilaku antisosial, dan
perilaku yang melanggar norma sosial. Selaras dengan hal tersebut, Santrock
(dalam Nurwahidah dkk., 2021) berpendapat bahwa perilaku bullying pada remaja
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umumnya disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan
regulasi emosinya, mengingat pada tahap usia tersebut remaja lebih rentan terhadap
ledakan emosional. Sehingga untuk mengurangi konflik batinnya mereka
melakukan beberapa tindakan menyimpang seperti penindasan terhadap pihak yang
dianggap lemah. Lebih lanjut, kemampuan regulasi emosi seseorang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain, hubungan interpersonal, terutama
dalam keluarga yang memainkan peran penting dalam membentuk pola regulasi
emosi sejak dini. Faktor biologis seperti jenis kelamin dan usia juga turut
mempengaruhi perkembangan ini, dimana perubahan hormonal dan perkembangan
kognitif dapat mempengaruhi cara individu mengalami dan merespons emosi.
Seiring bertambahnya usia, pengalaman hidup yang beragam juga akan membentuk
cara individu dalam mengelola emosi (Zonya & Sano, 2019).

Regulasi emosi menurut Gross dan John (dalam Prasetio dkk., 2021) adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi yang
dirasakan, baik positif maupun negatif, dengan tujuan mencapai kesejahteraan
emosional dan sosial. Selanjutnya, Pahlevi & Salve (dalam Aryansah & Sari, 2021)
berpendapat bahwa regulasi emosi adalah kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi emosi yang dirasakan dan diekspresikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang dalam
pengendalian yang cukup besar atas emosi serta mampu mengetahui strategi yang
tepat dalam mengontrol emosinya.

Regulasi emosi merupakan fondasi dari kehidupan yang seimbang.
Kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik tidak hanya mempengaruhi
kesehatan mental, tetapi juga berkontribusi pada kualitas hubungan interpersonal,
produktivitas, dan bahkan kesehatan fisik. Sejalan dengan hal tersebut, Aryansah &
Sari (2021) menjelaskan bahwa individu yang memiliki keterampilan regulasi
emosi yang baik yaitu dapat mengelola emosi negatif seperti kecemasan, kesedihan,
dan kemarahan secara efektif. Hal ini memungkinkan individu dapat menyelesaikan
masalahnya yang secara tidak langsung berkontribusi pada peningkatan prestasi

akademik, kesehatan fisik, hubungan sosial yang baik dan meningkatkan resiliensi.
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Begitupun sebaliknya, remaja dengan regulasi emosi yang buruk seringkali
menunjukkan kecenderungan perilaku agresif. Ketidakmampuan mereka dalam
mengelola emosi dengan baik membuat mereka kesulitan beradaptasi dengan
perubahan-perubahan kompleks yang terjadi selama masa remaja. Tekanan untuk
mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional secara bersamaan dapat
memicu munculnya berbagai emosi negatif yang kuat. Ketika dihadapkan pada
situasi yang menantang, remaja dengan regulasi emosi yang buruk cenderung
kesulitan mengendalikan impuls mereka. Akibatnya, mereka seringkali
mengekspresikan emosi negatif tersebut melalui perilaku agresif, seperti marah-
marah, berkelahi, atau penindasan. Hal ini tidak hanya berdampak buruk pada diri
mereka sendiri, tetapi juga pada lingkungan sosial di sekitar mereka (Ningrum dkk.,
2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oshinta & Agustin
(2023) bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan
perilaku bullying, di mana apabila regulasi emosi siswa baik maka kecenderungan
perilaku bullying menjadi rendah, begitupun sebaliknya. Selanjutnya, penelitian
serupa dilakukan oleh Prasetio dkk., (2021) yang menemukan adanya hubungan
signifikan antara regulasi emosi dan perilaku bullying, serta adanya perbedaan
kemampuan dalam meregulasi emosi di antara individu yang terlibat dalam perilaku
bullying.

Maka dari itu, temuan ini membuktikan bahwa pemicu perilaku bullying
salah satunya adalah karena regulasi emosi remaja yang belum stabil, perasaan
seperti rasa sakit hati dan perasaan dendam merupakan salah satu contoh dari
regulasi emosi yang belum efektif. Beberapa penyebab lainnya siswa melakukan
penindasan dikarenakan remaja seringkali memiliki keinginan kuat untuk diterima
dan diakui oleh teman sebaya. Mereka mungkin berusaha untuk mendapatkan
popularitas atau kekuasaan dengan cara mengintimidasi dan merendahkan orang
lain atau sebagai upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri

mereka.
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Selain itu, peneliti juga telah melalukan studi pendahuluan melalui
wawancara bersama guru BK SMP Negeri 1 Palembang. Hasil wawancara
menunjukan adanya prevalensi perilaku bullying yang cukup signifikan, baik di
antara teman sebaya maupun antara siswa senior dan junior. Bentuk-bentuk
bullying yang sering terjadi sangat beragam, mulai dari tindakan verbal seperti
saling mengejek nama orang tua, bullying fisik seperti menarik hijab atau rambut
dan mencubit, hingga tindakan cyberbullying seperti menyebarkan foto aib teman
di grup WhatsApp. Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif, peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan siswa. Peneliti
mendapatkan hasil bahwa terdapat bentuk lain dari penindasan yang terjadi di
sekolah tersebut yang mungkin tidak terdeteksi sebelumnya, yakni berupa
pelabrakan atau menyerang dengan kata-kata dan sifatnya mengintimidasi,
perintah-perintah yang bersifat memaksa, bahkan hingga tindakan pemalakan atau
pemerasan.

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada 2
siswa yakni siswa laki-laki dan siswa perempuan yang dipilih secara acak dengan
membahas mengenai regulasi emosi siswa di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara didapatkan hasil yang menunjukan kedua siswa tersebut masih
kesulitan dalam meregulasi emosi secara efektif. Hal ini ditunjukan dengan perilaku
berlebihan yang ditunjukan sebagai respon dari emosi yang mereka alami baik itu
emosi positif maupun negatif, seperti misalnya memukul meja, menendang kursi
atau memukul teman ketika marah ataupun senang, dan begitu pula ketika sedang
merasa kesal, mereka langsung menyampaikan emosinya dengan menggebu-gebu
kepada teman yang membuatnya kesal.

Oleh karena itu, merujuk pada latar belakang yang peneliti sampaikan dan
beberapa dukungan penelitian terdahulu serta studi pendahuluan di lapangan, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai seberapa besar
hubungan antara Regulasi Emosi dengan Kecenderungan Perilaku Bullying pada
siswa SMP Negeri 1 Palembang.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah

1.
2.

Bagaimana tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Negeri 1 Palembang?
Bagaimana tingkat kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMP
Negeri 1 Palembang?

Apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan

perilaku bullying pada siswa SMP Negeri 1 Palembang?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Negeri 1
Palembang.

Untuk mengetahui tingkat kecenderungan perilaku bullying pada siswa
SMP Negeri 1 Palembang.

Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan

perilaku bullying pada siswa SMP Negeri 1 Palembang.

1.4.Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi ilmu psikologi, khususnya psikologi perkembangan dan psikologi
pendidikan, dalam memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi
perilaku bullying pada remaja dan megurangi, mencegah serta mengatasi

kasus bullying di sekolah.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu dapat memberikan gambaran dan
informasi kepada sekolah mengenai isu bullying yang terjadi dan tingkat

regulasi emosi siswa di sekolah. Sehingga sekolah dapat merancang
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langkah pencegahan dan penanganan yang lebih tepat mengenai
permasalahan tersebut

. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru khususnya guru Bimbingan Konseling
yaitu sebagai bahan masukan mengenai kewaspadaan terhadap isu
bullying dan kenakalan remaja di sekolah serta memahami peran regulasi
emosi dalam perilaku siswa. Sehingga membantu guru BK dalam
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu menambah pengetahuan dan
pemahaman siswa mengenai perilaku bullying di sekolah dan mengetahui
penyebab dan dampak perilaku bullying. Serta dapat mendorong siswa
dalam masa perkembangan emosionalnya.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
sekaligus dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan regulasi emosi dan kecenderungan perilaku bullying.
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